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ABSTRACT


	Hamid
	:
	“Educational Management of Moral Values in Children (A case Study in MIN Madukara, Banjarnegara)”

	Tesis
	:
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This research aim to describe : 1) form characteristic/ model management education of moral values in children in MIN Madukara, 2) cooperate work characteristic with other party in management of education of moral values in MIN Madukara, 3) resistance characteristic in management education of moral values in MIN Madukara.
This research is executed in MIN Madukara, Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjarnegara. Research type is applying, because just for expressing/ describe characteristic management education of moral values in MIN Madukara. Is while the design that used is description analytical. Approach that used is emography. Data that used is primary data in the form of interview, secondary data in the form of document. Meanwhile, collecting data technique, used the circumstantial interview, observation, documentation. Technical data analysis that used consist of data induction, presentation of data, intake of conclusion. Authenticity of data consist of Credibility, Transferability, dependentability, confirmability. Meanwhile, credibility consist of extensions of participation, assidinity of perceptions, triangulations, sufficiency referential, checking of members, negative cases analysis.
Based on research obtained the result that : 1) management education of moral values in MIN Madukara use the alliance form that is joining the model integrated and extra curricular model, 2) cooperate which done with other party in management education of moral values that indirect and direct, 3) the resistance that met in this education : less readiness fund, less coordination with other party, cooperate among parents in watcher of them children in society environment and family is less, there are difference perceptions, assessment formats not yet ever been complete and there isn’t  BP teacher.
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Pendahuluan 
            Penelitian ini dilatar belakangi hasil pendidikan sekarang menitik beratkan  bidang kognitif dan psikomotorik saja, sedangkan bidang afektif agak terlupakan. Oleh karena itu pendidikan moral / karakter sekarang menjadi tuntutan terutama dalam 3 hal yaitu : 1) Melemahnya ikatan keluarga secara tradisional, 2) Kecenderungan negatif di dalam kehidupan remaja terutama di kota-kota besar, 3) Bangkitnya kesadaran untuk kembali perlunya pendidikan nilai etik, moral dan budi pekerti (Nurul, 2007 : 11). 
Dengan pertimbangan itu, maka sudah sewajarnya sekolah harus mengambil peran dalam pelaksanaan pendidikan nilai moral karena lembaga pendidikan informal (keluarga) dan non formal kurang berperan dalam mengelola pendidikan nilai-nilai moral. Dari dasar ini peneliti berupaya untuk mengungkapkan pengelolaan pendidikan nilai moral di MIN Madukara. 
 Untuk memperkuat penelitian ini, landasan teori yang akan kita paparkan adalah kajian teori yang dibahas adalah : pertama, pengelolaan pendidikan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Pengelolaan pendidikan yang dimaksud adalah fungsi manajemen bidang organisasi (Harsono, 2008), Pengelolaan SD/MI peserta didiknya maksimal 40 siswa, sekurang-kurangnya 6 – 12 tahun (Pedoman Standard Minimal Penyelenggaraan Per-sekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001). Kedua, pendidikan nilai-nilai moral, pendidikan adalah memanusiakan anak manusia yaitu menyadari akan manusia merdeka, manusia merdeka adalah manusia yang kreatif, yang terwujud dalam budayanya        (Tilaar, 2005 : 12).
 Pengertian nilai dan moral ada perbedaan, nilai lebih banyak membicarakan tentang apa yang disukai, dan moral lebih banyak berbicara tentang benar dan salah (Kirschenbaum, 1955 : 14).
Pendidikan nilai moral mempunyai tujuan antara lain ; 1) Membantu seseorang (anak) untuk kehidupan yang lebih memuaskan diri, bermakna, menyenangkan, dan kepuasan, 2) Membantu seseorang untuk kehidupan yang lebih tertata sosial, yang memberi kontribusi terbentuknya masyarakat (Kirschenbaum, 1995 : 14).
 Sedangkan dalam pendidikan nilai-nilai moral menggunakan pendekatan : Values Realization (Berorientasi pada mengetahui diri, pengharagaan diri, kemampuan menentukan tujuan, ketrampilan berfikir dsb), Character Education (Berorientasi respect, pertanggungjawaban, berperasaan, disiplin diri), Citizen Ship Education (Berorientasi pada pengetahuan system demokrasi, apresiasi, hak-hak pertanggungjawaban, keterampilan meresolusi konflik dsb), Moral Education (Berorientasi pada pengetahuan moral).
Sedangkan metode pelaksanaan pendidikan nilai-nilai moral adalah :        1) Inculcating Values and Morality (Penanaman nilai-nilai moralitas), 2) Modelling Values and Morality (Memberikan keteladanan dan moralitas), 3) Facilitating Values and Morality (Memfasilitasi nilai-nilai dan moralitas), 4) Skills for Values Development and Morality (Keterampilan bagi perkembangan nilai dan moral), 5) Implementing a Value Education (Program menerapkan suatu program pendidikan nilai). Di samping itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak Ryan (1986) yang mempengaruhi dalam pendidikan moral yaitu : example (keteladanan), explanation (penjelasan), exhortation (nasehat), environment (lingkungan), experience (pengalaman).
Penanaman Nilai-Nilai di Jenjang SD/MI menurut Suparno (Zuriah, 2007 : 2006 – 51) nilai-nilai moral yang ditanamkan di SD/MI adalah religiusitas, sosialitas, gender, keadilan, keadilan, demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya juang, tanggungjawab, pengharagaan terhadap lingkungan alam.
 Intuisi yang berperan dalam pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral menurut Ki Hajar Dewantara (Zuriah, 2007 : 123) bahwa pendidikan berlangsung di tiga lingkungan atau tri pusat pendidikan yaitu di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, di lingkungan masyarakat. 
Model penyampaian pembelajaran moral, Paul Suparno (Asri, 2004 : 2 – 4) mengemukakan ada 4 model penyampaian pendidikan moral, yaitu : Model sebagai mata pelajaran tersendiri, Model terintegrasi dalam semua bidang studi, model gabungan (model yang menggabungkan model terintegrasi dan model di luar pengajaran).
     Memperkuat pembahasan ini menggunakan pembanding penelitian yang pernah diteliti di berbagai Negara terdahulu sebagai berikut :
Elliot (2010) dalam penelitiannya berjudul “Moral Values for Public Education” ditemukan bahwa dalam pendidikan nilai moral meliputi antara lain : tentang moralitas, kemajemukan agama, kebenaran, keadilan, patriotisme, harga diri, dan integritas. Model yang digunakan dalam penyampaian ini menyatu dengan kurikulum yang sudah ada atau masuk dalam pembelajaran sehari-hari.
Ismail (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Holystic Education in Malaysia”. Dalam penelitiannya ditemukan kendala dalam pelaksanaan pendidikan nilai moral, guru menganggap bahwa dalam pembuatan silabus dan rencana pembelajaran kurang serius, hal ini disebabkan pendidikan ini tidak diwujudkan dalam ujian.
Kirschenbaum (2010) dalam penelitiannya yang berjudul                         “A Comprehensive Model for Values Education and Moral Education” dalam penelitian ini dikemukakan bahwa pendidikan nilai moral melibatkan banyak pihak antara lain : keluarga, guru, masyarakat, lembaga agama, lembaga masyarakat, polisi, pekerja muda, pemimpin sipil.
Lee (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Value Education at Colleague Two Years”, dalam penelitiannya ditemukan kegagalan dalam pendidikan nilai moral, karena faktor dalam pendidikan yang ditekankan hanya sekedar mengajarkan fakta-fakta, konsep dan teori.
Kevin Ryan (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Moral Education a Brief History of Moral Education”, hasil penelitian ini adalah domain pendidikan nilai moral untuk membantu anak-anak memperoleh kebajikan, sehingga nantinya membantu mereka secara individu hidup yang lebih baik di komunitas mereka.
Fokus dalam penelitian ini adalah “ bagaimana karakteristik pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak di MIN Madukara”? Sedangkan sub fokus untuk penelitian ini adalah : Bagaimana karakteristik bentuk pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral di MIN Madukara?, Bagaimana karakteristik kerjasama pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak di MIN Madukara ?,
Bagaimana karakteristik hambatan dalam pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak di MIN Madukara ?
   Tujuan penelitian ini : Mendeskripsikan bentuk pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak, mendeskripsikan kerjasama dalam pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak, mendeskripsikan hambatan dalam pengelolaan nilai-nilai moral pada anak di MIN Madukara.
   Tujuan penelitian ini adalah: 1. manfaat teoritis (memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu yang berkaitan dengan pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral, melengkapi kajian yang lebih mendalam mengenai pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak, membuka kemungkinan guna penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral pada anak.
   Sedangkan manfaat praktis adalah : bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan   pertimbangan dan pedoman dalam melaksanakan tugas dan peran profesionalnya sebagai pendidik. bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan sumber informasi dalam melaksanakan pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral di sekolah. bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan sumber informasi dalam mengambil kebijakan di sektor pendidikan.

Metode Penelitian
	Jenis dan Desain Penelitian : Jenis penelitian merupakan penelitian terapan karena untuk mengungkap/mendeskripsikan suatu pengelolaan pendidikan nilai moral di MIN Madukara. Desain penelitian yang digunakan menggunakan desain deskripsi, alasannya dalam penelitian ini untuk menemukan fakta dengan interprestasi yang tepat atau untuk mengurai gambaran deskripsi hasil penelitian.
	Lokasi penelitian : Lokasi di MIN Madukara Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara, waktu pelaksanaan tanggal 10 Oktober 2010 sampai dengan 05 Mei 2011.
	Kehadiran peneliti, peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir sekaligus pelapor ( Moleong, 2001 : 219). 	Data (kata-kata, tindakan, sumber tertulis, foto dan lainnya), nara sumber (kepala sekolah, guru, wali murid, unsur komite).
Teknik pengumpulan data yang digunakan ; wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi .
Teknik Analisis Data (Reduksi data, Pengkajian data, Pengambilan kesimpulan)
Keabsahan Data, Moleong (2001 : 173 – 174) untuk penelitian kualitatif  menjamin keabsahan data menggunakan antara lain : perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, kecukupan referensial, pengecekan anggota, dan  analisis kasus negatif.
	Di samping itu juga menggunakan derajat kepercayaan, yaitu : pengujian transferability, pengujian dependability, pengujian konfirmatibility.

Hasil Penelitian
	Karakteristik Pengelolaan, Pendidikan nilai moral yang ditemui dalam penelitian di MIN Madukara, menggunakan model gabungan, yaitu menggabungkan dua model yaitu antara model menyatu dengan pembelajaran sehari-hari (integrasi) dan model di luar jam pembelajaran sehari-hari (ekstrakurikuler), model gabungan dalam pengelolaan juga diteliti yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, model ekstrakurikuler menggunakan prinsip dan pendekatan yang disesuaikan kondisi siswa. Prinsip yang digunakan yaitu berkelanjutan, pengembangan diri dan budaya sekolah, tidak diajarkan (kognitif semata) tapi ditanamkan, pendekatan model ekstrakulikuler yaitu peneladanan, mengembangkan kebiasaan, motivasi, diberi kesempatan mengalami dari pengalaman (kelas tinggi). Metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu proaktif, eksploratif, supportif – inspiratif, dialogis – interaktif, tematik.
	Karakteristik Kerjasama yang ditemui dalam model integrasi adalah : kerja sama langsung secara internal sekolah (sesame guru) yang meliputi bidang perencanaan, bidang pelaksanaan, dan evaluasi. sedangkan  kerjasama bidang eksternal dalam model ini bersifat tidak langsung ( pihak lain memberikan masukan).
Model ekstrakurikuler kerjasama yang dilakukan bersifat langsung (tokoh masyarakat, tokoh agama, wali murid, lembaga yang ada di desa). Kerjasama ini meliputi bidang perncanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Karakteristik ini juga ditemukan di kedua model baik meliputi perancanaan maupun evaluasi. Secara umum hambatannya adalah : dana kurang, persepsi guru tidak sama, sarana dan prasarana.

Pembahasan
Karakteristik pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral menggunakan model gabungan yang dilaksanakan di MIN Madukara ditemukan 2 model yaitu menyatu dalam pembelajaran sehari-hari dan kegiatan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam penelitian terdahulu, Elliot (2010) yang berjudul “Model Values for Public Education” ditemukan hasil, bahwa pelaksanaan pendidikan moral menyatu dalam pembelajaran sehari-hari.
Di samping itu, Kirschenbaum (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “A Comprehensive Model for Values Education” mengungkapkan salah satu hasil penelitian adalah bahwa pelaksanaan pendidikan nilai moral, dilaksanakan di dalam kelas (pembelajaran sehari-hari) maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Jadi dengan demikian, dalam penelitian di MIN Madukara yang ditemukan model pelaksanaan pendidikan nilai moral menggunakan dua model juga pernah diteliti di negara lain, walaupun hasilnya tidak sama persis karena konteks dan waktu berbeda, tapi eksistensinya sama.
Untuk melaksanakan kedua model ini, ditemukan bahwa untuk keberhasilan model gabungan memerlukan banyak pihak.
Kirschenbaum (2010) dalam penelitiannya berjudul “A Comprehensive Model for Values Education and Moral Education” dalam pelaksanaan pendidikan ini melibatkan banyak pihak antara lain keluarga, masyarakat, lembaga agama, lembaga masyarakat, polisi, pekerja muda, pemimpin sipil.
Temuan di MIN Madukara  pelaksanaan model ini juga melibatkan banyak pihak antara lain komite sekolah, wali murid,/komite, majelis ta’lim, organisasi pemuda dan lainnya. Ini membuktikan bahwa untuk pelaksanaan pendidikan nilai moral ini telah diteliti di negara lain juga untuk keberhasilan program ini juga melibatkan banyak pihak.
Pelaksanaan pendidikan nilai moral di MIN Madukara juga ditemui hambatan baik dalam pembelajaran sehari-hari maupun di kegiatan ekstrakurikuler.
Ismail (2009) dalam penelitiannya berjudul “Holystic Education in Malaysia” salah satu hasil penelitiannya kendala yang dihadapi guru yaitu bahwa dalam pembuatan silabus, rencana kurang serius atau serampangan karena materi ini tidak di ujikan.
Hasil penelitian ditemui di MIN Madukara, kendala yang dihadapi kompleks yaitu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Kesimpulan dan Saran
   Pengelolaan pendidikan nilai-nilai moral di MIN Madukara dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pendidikan berupa perilaku anak menjadi lebih baik. Bentuk pengelolaannya yaitu menggunakan model gabungan. Model ini menggabungkan model pembelajaran yang masuk semua bidang studi (terintegrasi) dan model ekstra kulikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan di luar pengajaran.
Model terintegrasi adalah model yang menyatukan pendidikan nilai moral masuk ke semua bidang studi, sedang bidang studi pokok adalah Agama dan PPKn.
 Model ekstra kurikuler yaitu pendidikan nilai moral yang masuk dalam kegiatan seperti : Pramuka, UKS, Pesantren kilat, Hafalan Al-Qur’an, Shalat Jama’ah, dsb.
   Kerjasama yang dilakukan dalam pengelolaan pendidikan nilai moral model gabungan mutlak diperlukan. Kerjasama ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
   Kerja sama yang dilakukan dengan berbagai unsur yaitu komite, tokoh masyarakat, wali murid, organisasi kemasyarakatan, organisasi pemuda, dan sekolah lainnya.
  Kerja sama meliputi langsung dan tidak langsung. Langsung artinya terlibat langsung dalam kegiatan ini, misalnya dalam kegiatan ekstra kulikuler dan tidak langsung artinya tidak terlibat langsung tapi mendukung. Contoh model integrasi (dalam hal ini wali murid menyerahkan pendidikan nilai moral di Sekolah diserahkan guru) wali murid dan komite hanya memberi dukungan  demi suksesnya program ini.
 Hal ini diharapkan dapat lebih mendukung keberhasilan pendidikan supaya dapat menghasilkan siswa yang lebih berperilaku baik (berkarakter)
 Hambatan yang ditemui dalam pengelolaan pendidikan ini adalah kurangnya kesiapan dana, koordinasi dengan pihak lain, kerja sama dengan wali murid dalam pemantauan perilaku anak di masyarakat atau keluarga, adanya perbedaan persepsi antara guru, kurangnya sarana prasarana, format penilaian belum lengkap, belum adanya guru BP yang professional.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dapat diberikan saran kepada: 1) Pengambilan kebijakan dalam hal ini adalah Kepala Sekolah, pengambilan kebijakan hendaknya pertimbangan kedua model yang disatukan (gabungan) dengan segala karakteristiknya sehingga dapat mengambil kebijakan dengan setepat mungkin, 2) Pelaksana Kebijakan yaitu Guru, pelaku kebijakan hendaknya mampu mengelola pendidikan nilai moral di MIN Madukara, hendaknya diperhatikan betul mulai dari rencana, pelaksanaan dan evaluasi, seihingga dalam pelaksanaan pendidikan ini dapat diprogramkan bentuk kerja sama dan analisa kemungkinan kendala yang muncul. 3) Peneliti selanjutnya, dapat memberikan gambaran tentang pengelolaan pendidikan nilai moral, untuk dikembangkan penelitian tentang dampak positif selanjutnya di MIN Madukara.
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